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ABSTRACT  
Final-year students aged 20 years and over often feel various pressures to achieve a certain level of success or achievement. 
One of them is the pressure from flexing content that is often presented on social media. Dependence on flexing content can 
trigger anxiety about the future, which ultimately leads to the emergence of the quarter-life crisis phase. Through its content, 
social media indirectly influences students, especially in forming a crisis of self-confidence. This research aims to determine 
the influence of dependency on flexing content on the quarter-life crisis phase of final-year students and to find out how big 
the influence of dependency on flexing content is on the quarter-life crisis phase of final-year students. The media dependency 
theory introduced by Rokeach & Defleur (1976) is utilized as the primary foundation for this research. This research uses a 
quantitative approach with a survey method for 214 Communication Science students class of 2020 at Telkom University, 
Bandung. The results of this research obtained a significance value of 0.000 <0.05. The research findings indicate that the 
dependency on flexing content on social media has a considerable potential to induce anxiety about life direction, leading to 
the formation of the quarter-life crisis phase. This shows that the dependence on flexing content which includes cognitive, 
affective, and behavioral aspects influences the quarter-life crisis phase which includes hopes and dreams, educational 
challenges, religion and spirituality, work life, home, lovers, family, and friends, and identity in final-year students. final 
Communication Science class of 2020, Telkom University Bandung, with an influence level of 40.7%, and the other 59.3% were 
influenced by other factors not included in the research. Research implications and suggestions are also discussed. 
 

Keywords: Flexing Content Dependency; Quarter Life Crisis; Final Year Students 

 
ABSTRAK  

Mahasiswa tingkat akhir yang berusia 20 tahun keatas seringkali merasakan berbagai tekanan untuk mencapai tingkat 
kesuksesan atau pencapaian tertentu. Salah satunya adalah tekanan dari konten flexing yang sering dihadirkan pada media 
sosial. Ketergantungan pada konten flexing dapat memicu kecemasan akan masa depan, yang akhirnya berujung pada 
munculnya fase quarter life crisis. Melalui kontennya, media sosial secara tidak langsung memberikan pengaruh terhadap 
mahasiswa, terutama dalam pembentukan krisis kepercayaan diri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh ketergantungan konten flexing terhadap fase quarter life crisis mahasiswa tingkat akhir dan mengetahui seberapa 
besar pengaruh ketergantungan konten flexing terhadap fase quarter life crisis mahasiswa tingkat akhir. Teori 
ketergantungan media yang diperkenalkan Rokeach & Defleur (1976) digunakan sebagai landasan utama penelitian ini. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei kepada 214 mahasiswa Ilmu Komunikasi angkatan 
2020 Universitas Telkom Bandung. Hasil penelitian ini memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Penelitian ini 
memperoleh temuan ketergantungan konten flexing di media sosial memiliki potensi cukup tinggi sebagai terjadinya 
kecemasan tentang arah hidup yang mengarah pada pembentukan fase quarter life crisis.  Ini menunjukan bahwa 
ketergantungan konten flexing yang meliputi aspek kognitif, afektif dan perilaku berpengaruh terhadap fase quarter life crisis 
yang meliputi hopes and dream, education challenges, religion and spirituality, work life, home, lovers, family, and friends, 
dan identity pada mahasiswa tingkat akhir Ilmu Komunikasi angkatan 2020 Universitas Telkom Bandung, dengan tingkat 
pengaruh sebesar 40,7% dan 59,3% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak terdapat dalam penelitian. Implikasi dan 
saran penelitian juga dibahas. 

 
Kata kunci: Ketergantungan Konten Flexing; Quarter Life Crisis; Mahasiswa Tingkat Akhir. 
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LATAR BELAKANG  
Di era digital yang semakin terhubung, pengguna dapat secara interaktif melakukan pertukaran pesan 

secara mudah dan cepat. Pesan yang disampaikan melalui media sosial seringkali menjadi sumber yang signifikan 
dalam menciptakan dan menyebarkan informasi kepada publik (Alamsyah, 2021). Hal ini mendorong 
peningkatan jumlah orang yang menggunakan media sosial, dari berbagai usia dan latar belakang. Melansir 
informasi dari We Are Social (2023), ditemukan sebesar 167 juta penduduk Indonesia sebagai pengguna aktif 
media sosial pada Januari 2023. Persentase penduduk Indonesia yang termasuk dalam statistik ini adalah sekitar 
60,4%. Selain itu, penelitian menyebutkan bahwa penduduk Indonesia menghabiskan rata-rata 3 jam 18 menit 
dalam sehari untuk mengakses media sosial. Hasilnya, Indonesia kini masuk dalam peringkat 10 negara teratas 
di dunia dalam hal penggunaan media sosial. Terbukti dari temuan penelitian We Are Social bahwa masyarakat 
Indonesia menggunakan media sosial dengan intensitas yang sangat tinggi. 

Tingginya intensitas dalam mengakses media sosial membuat individu memiliki ketergantungan terhadap 
media sosial, ketergantungan ini dapat menyebabkan individu mendapat terpaan konten yang dibagikan oleh 
komunikator melalui berbagai media yang digunakan (Nurfitrianah & Ekowati, 2023). Salah satu bentuk konten 
yang menjadi tren akhir-akhir ini adalah konten flexing atau tindakan menyombongkan diri di media sosial 
(Pakpahan & Yoesgiantoro, 2023). Flexing di media sosial merujuk pada tindakan seseorang yang secara eksplisit 
memamerkan pencapaian, gaya hidup, atau aspek lainnya dari kehidupan mereka dengan tujuan mendapatkan 
perhatian, pengakuan, dan dukungan dari orang lain (Wijaya & Utami, 2021). Pertumbuhan media sosial telah 
memfasilitasi kebiasaan melenturkan diri dengan memungkinkan orang untuk berbagi gambar dan video 
tentang diri mereka yang menunjukkan pencapaian seperti barang mahal, liburan mewah, atau acara penting 
lainnya.  

Seseorang yang memamerkan dirinya di media sosial berusaha menarik perhatian, kekaguman, atau rasa 
hormat orang lain. Kemunculan konten flexing di media sosial, seperti TikTok, Twitter, Facebook, dan Instagram 
membuat banyak orang meragukan kemampuan diri sendiri karena merasa tidak berhasil atau tidak mencapai 
standar kesuksesan seperti orang lain yang mereka lihat. Pakpahan & Yoesgiantoro (2023) dalam penelitiannya 
mengungkapkan bahwa konten flexing memberikan pengaruh besar terhadap kehidupan seseorang sehingga 
menyebabkan terjadinya pergeseran nilai-nilai yang sudah ada dalam masyarakat. 

Melalui penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2022) mengungkapkan adanya dua kategori flexing, dua 
kategori flexing tersebut adalah, (1) materil, meliputi, flexing transaksional untuk memenuhi kebutuhan pribadi, 
flexing terhadap tindakan pemberian sesuatu, flexing atas nilai nominal, (2) Non-Materil, yaitu, flexing terhadap 
bentuk privasi atas reaksi tindakan emosional individu. Fenomena flexing di media sosial sudah menjadi aktivitas 
baru dalam masyarakat. Masyarakat biasa hingga publik figur menjadi kalangan yang biasa melakukan flexing. 
Pada dasarnya konten flexing dapat memberikan pengaruh positif terhadap individu sebagai sumber informasi 
dan motivasi diri (Adinda, 2023). Namun disisi lain, hal tersebut tidak sejalan dengan individu yang sedang 
berada dalam fase ketidakstabilan emosi. Pasalnya Individu yang tengah mengalami ketidakstabilan emosi 
cenderung merasa cemas dan kemudian membandingkan pencapaian mereka dengan orang lain (Permatasari 
& Marsa, 2022). Kondisi ini dikenal dengan sebutan quarter life crisis. 

Robbins & Wilner (2001) pertama kali memperkenalkan istilah quarter life crisis. Ungkapan ini 
menggambarkan krisis emosional yang dialami individu ketika beranjak dari masa remaja hingga dewasa. 
Individu yang mengalami quarter life crisis mungkin menyadari dirinya tidak cukup yakin dan bingung dengan 
kehidupannya. Individu merasa hidupnya mereka berulang-ulang dan berakhir tanpa perubahan berarti. Fase 
quarter life crisis dapat terjadi kepada siapa saja yang sedang memasuki tahap kedewasaan, yaitu tahap dimana 
individu memasuki usia antara 20 hingga 30 tahun (Fazira et al., 2022). Menghadapi quarter life crisis, individu 
seringkali merasakan masa sulit yang memunculkan krisis emosional dan kecemasan dalam hidup mereka 
(Habibie et al., 2019). Adanya tuntutan yang tinggi selama fase quarter life crisis, membuat individu cenderung 
mengalami kecemasan yang berlebihan. 

Konten yang memamerkan unsur materil atau biasa dikenal dengan flexing dapat berkontribusi pada 
quarter life crisis dengan beberapa cara. Pertama, melihat orang lain memamerkan keberhasilan dan gaya hidup 
yang tampak sempurna di media sosial dapat menciptakan perasaan tidak puas dengan kehidupan sendiri. 
Kedua, konten flexing dapat menciptakan tekanan sosial untuk mencapai kesuksesan dan gaya hidup yang sama, 
serta dapat menimbulkan kecemasan dan stress (Fatchurrahmi & Urbayatun, 2022; Permatasari, Marsa, 2022). 
Menurut Nash & Murray (2010:6) terdapat aspek penyebab dari quarter life crisis diantaranya, (1) hopes and 
dream, education challenges, religion and spirituality, work life, home, lovers, family, and friends, dan identity. 

Dalam cakupan usia dewasa awal, mahasiswa tingkat akhir termasuk ke dalam kategori usia tersebut 
dengan rentang usia antara 20 hingga 25 tahun (Fajeri, 2023). Rentang usia ini sesuai dengan tahapan 
perkembangan yang dikenal sebutan emerging adulthood, seperti yang dijelaskan oleh Arnett (2004). Setelah 
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mencapai tingkat akhir, mahasiswa seringkali dihadapkan pada berbagai kemungkinan, seperti melanjutkan 
pendidikan lebih lanjut, mencari pekerjaan, menjalin hubungan asmara, dan terlibat dalam kegiatan sosial 
(Fatchurrahmi & Urbayatun, 2022). Beberapa diantara mereka mungkin merasa bingung dan berusaha mencari 
alternatif untuk mengatasi rintangan, sebagaimana yang disampaikan oleh Sujudi (2020).  Selain itu, mahasiswa 
tingkat akhir cenderung menghadapi banyak tekanan, salah satunya adalah tekanan yang dihasilkan dari media 
sosial. 

Secara tidak langsung, media sosial memberikan pengaruh terhadap mahasiswa tingkat akhir melalui 
kontennya yang memperlihatkan kehidupan mewah, serta seringkali pengguna menampilkan pencapaian atau 
kesuksesan dalam kehidupan pribadinya. Kemampuan suatu media dalam mempengaruhi khalayak sangat 
besar. Ketika khalayak membaca, melihat, atau mendengar pesan dari media, mereka cenderung memberikan 
perhatian khusus terhadap isi pesan tersebut (Lestari & Satriani, 2022). Terpapar secara berlebihan oleh pesan-
pesan yang menonjolkan pencapaian dan gaya hidup mewah dari orang lain dapat memicu perasaan tidak puas, 
cemas, dan khawatir mengenai masa depan.  

Semakin banyak individu yang mengandalkan media sebagai sumber utama pemenuhan informasi, 
semakin intens paparan mereka terhadap berbagai jenis konten. Meskipun sebagian besar informasi yang 
tersedia dapat membawa manfaat, ada resiko lain bahwa intensitas konsumsi media yang tinggi dapat 
menyebabkan ketidakseimbangan dalam pemahaman realitas dan meningkatkan risiko terjadinya kelelahan 
informasi. Menurut Horrigan (2002) terdapat dua dimensi yang mendukung terjadinya intensitas yaitu, (1) 
frekuensi, terkait seberapa sering seseorang melakukan aktivitas tertentu dalam jangka waktu yang ditentukan 
yang mencerminkan unit waktu khusus seperti harian, mingguan atau bulanan, (2) durasi, terkait berapa lama 
waktu yang dibutuhkan atau kemampuan seseorang dalam menjalankan suatu aktivitas. Ini diukur dalam unit 
waktu spesifik, seperti menit atau jam.  

Teori ketergantungan (dependency theory) yang diperkenalkan oleh Melvin DeFleur dan Sandra Ball-
Rokeach pada tahun 1976 menjadi landasan penelitian ini. Gagasan di balik teori ini menggambarkan bagaimana 
ketergantungan masyarakat terhadap media dapat memberikan pengaruh besar terhadap kehidupan mereka 
karena media menjadi semakin diperlukan untuk memenuhi berbagai kebutuhan (Musfialdy & Anggraini, 2020). 
Dalam konteks penelitian ini, teori ketergantungan mencerminkan bagaimana individu yang bergantung pada 
konten flexing di media sosial dapat mempengaruhi psikologis mereka yang kemudian mengarah pada fase 
quarter life crisis. Semakin sering individu memanfaatkan media untuk memenuhi kebutuhannya, semakin besar 
peran media dalam kehidupan mereka.  

Rokeach & Defleur (1976) berpendapat setidaknya terdapat tiga efek dari ketergantungan terhadap media 
yang dapat dikaitkan dengan konten flexing, diantaranya, (1) Kognitif, misalnya ketika individu mengkonsumsi 
unggahan yang menampilkan konten flexing seperti, bukti nominal terhadap pembelian suatu barang mewah 
mereka mengalami pergeseran dalam pemahaman tentang keberhasilan, kebahagiaan atau bahkan harga diri, 
(2) Afektif, misalnya melihat gambar atau video yang menampilkan kemewahan dapat memunculkan perasaan 
ketidakpuasan terhadap kehidupan mereka yang dapat mengubah emosi mereka. (3) Perilaku, misalnya ketika 
individu terpapar konten pembelian barang mewah, yang menunjukan bukti transaksi seperti struk belanja atau 
kartu kredit dengan jumlah besar dapat memicu respon perilaku seperti memberikan suka (like) atau tidak suka 
(dislike) pada konten tersebut. 

Penelitian sebelumnya telah membahas tentang Quarter Life Crisis, pertama oleh Anjayani (2021) tentang 
faktor-faktor quarter life crisis pada mahasiswa tingkat akhir, hasil penelitian menunjukan bahwa lebih dari 
separuh mahasiswa menghadapi masalah quarter life crisis pada tingkat menengah atau tinggi yang dipengaruhi 
oleh gambaran kesuksesan teman sebaya yang sering muncul di media sosial. Kemudian penelitian oleh 
Permatasari & Marsa (2022) tentang dampak media sosial dalam quarter life crisis gen z di Indonesia, hasilnya 
mengungkapkan bahwa kegiatan di media sosial yang berlebihan dapat menciptakan perubahan pada generasi 
Z mengalami quarter life crisis, yang diakibatkan karena individu sering mengkonsumsi konten dengan unsur 
ekonomi dan materil, sehingga individu merasa cemas terhadap masa depannya. Selain itu, penelitian 
sebelumnya telah mempelajari bagaimana quarter life crisis terjadi pada mahasiswa tingkat akhir. Hasilnya 
ditemukan bahwa masing-masing individu merasakan masa quarter life crisis dengan beragam kesulitan dan 
mayoritas dari mereka merasakan kecemasan terhadap masa depan yang dipengaruhi oleh media sosial ketika 
melihat seseorang jauh lebih unggul dibandingkan diri sendiri (Salsabila et al, 2023). Kemudian penelitian oleh 
Adrian Meier (2022) menunjukkan bahwa media sosial mempengaruhi perbandingan dan kecemburuan dengan 
orang lain yang dimulai ketika melihat postingan media sosial pengguna lain dan membandingkannya dengan 
keadaan diri sendiri, sehingga dapat memberikan tingkat kesejahteraan yang rendah bagi individu dan 
menimbulkan efek kecemasan pada kemampuan diri sendiri. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, penggunaan media sosial dapat menjadi pemicu yang berkontribusi 
terhadap quarter life crisis, terutama pada konten-konten yang memperlihatkan pencapaian seseorang. Namun 
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apakah konten-konten yang menampilkan pencapaian baik berupa materil maupun non-materil/ flexing 
tersebut berpengaruh terhadap quarter life crisis khususnya pada mahasiswa tingkat akhir belum dibahas. Untuk 
memperluas hasil penelitian sebelumnya, penelitian ini menguji dampak ketergantungan konten flexing pada 
quarter life crisis mahasiswa tingkat akhir dimana mahasiswa tingkat akhir seringkali dihadapkan pada berbagai 
kemungkinan, seperti melanjutkan pendidikan lebih lanjut, mencari pekerjaan, menjalin hubungan asmara dll. 
Selain itu, dengan berlandaskan pada teori ketergantungan membuat penelitian ini dapat memberikan 
perspektif baru yang dapat memberikan kontribusi untuk memperluas penelitian selanjutnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ketergantungan konten flexing terhadap fase quarter 
life crisis mahasiswa tingkat akhir, dan mengetahui seberapa besar pengaruh ketergantungan konten flexing 
terhadap fase quarter life crisis mahasiswa tingkat akhir. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat signifikansi. Baik signifikansi teoritis untuk menambah pengetahuan dalam perkembangan di bidang 
Ilmu Komunikasi. Maupun signifikansi praktis untuk memberikan wawasan berharga dan menjadi evaluasi bagi 
pengguna media untuk mempertimbangkan dampak psikologis dari konten-konten yang terdapat pada 
unggahan mereka. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kuantitatif eksplanatif. Menurut Sugeng (2022:35), 
tujuan utama penelitian eksplanatif adalah guna memperoleh pemahaman terhadap hubungan kausal antar 
variabel melalui proses pengujian hipotesis. Oleh karena itu, hipotesis nol penelitian (H0) adalah tidak terdapat 
pengaruh signifikan antara ketergantungan konten flexing terhadap fase quarter life crisis mahasiswa tingkat 
akhir. Selanjutnya, hipotesis alternatif (HI) adalah terdapat pengaruh signifikan antara ketergantungan konten 
flexing terhadap fase quarter life crisis mahasiswa tingkat akhir.  Terdapat dua variabel yang relevan dengan 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, kemudian dijelaskan dalam bentuk tabel berikut ini: 
 

Table 1.Variabel Penelitian (Sumber: Olahan Peneliti, 2024) 

No Variabel 
 

Indikator Keterangan 

1 

Ketergantungan 
Konten Flexing  
(Ball-Rokeach & 
DeFleur, 1976) 
 

Kognitif 
Tindakan memperlihatkan bukti nominal membuat 
pemahaman baru terhadap konsep keberhasilan 

Afektif 

Tindakan mengganggu kesejahteraan emosional 
seseorang menciptakan perasaan tidak puas terhadap diri 
sendiri 

Tindakan pemberian sesuatu kepada seseorang dapat 
menciptakan sikap positif 

Perilaku 
Tindakan menunjukan bukti transaksi pembelian barang 
mewah menciptakan perilaku pemberian like atau dislike 
pada konten tersebut 

2 

Quarter life crisis 
(Nash & Murray, 
2010:6) 
 

Hopes and Dream 
 

Ragu terhadap keputusan yang diambil 

Muncul keinginan untuk merancang ulang harapan baru 

Educational 
Challenges 

Ragu terhadap jurusan yang dipilih 
Apakah telah memperoleh pemahaman yang memadai 

Apakah jurusan yang dipilih memberikan dukungan untuk 
perkembangan karir di masa depan 

Religion and 
Spirituality 

Ragu terhadap keyakinan agama yang dianut 

Merasa bahwa kehadiran Tuhan terasa jauh 

Work life 

Mempertimbangkan pekerjaan berdasarkan minat atau 
penghasilan 

Keinginan untuk mendapatkan pekerjaan yang tidak 
menciptakan tekanan berlebihan 

Home, Lover, 
Family, and 
Friends 
 

Ragu terhadap hubungan dengan lawan jenis 

Kesulitan untuk hidup mandiri 

Kesulitan menemukan teman yang dapat dipercaya 

Identity 
Kecemasan dan kebimbangan terhadap pilihan hidup 

Berusaha mempersiapkan masa depan 
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Mahasiswa Ilmu Komunikasi, Universitas Telkom Bandung dipilih menjadi populasi pada penelitian ini. 
Pemilihan ini didasarkan pada hasil pra riset yang dilakukan sebelumnya. Hasilnya, mahasiswa mengaku tidak 
percaya diri dengan kemampuan diri sendiri ketika melihat seseorang jauh lebih unggul di media sosial dengan 
presentase 96,7%. Selanjutnya dengan presentase 95,8% mengaku memiliki perasaan tertekan akibat adanya 
perbandingan dengan pencapaian orang lain. Kemudian dengan presentase 98,1% mengaku memiliki 
kecemasan terhadap masa depan, dan 95,8% memiliki kekhawatiran terhadap persoalan karir dan hubungan. 
Dari hasil data tersebut diketahui mahasiswa Ilmu Komunikasi angkatan 2020 Universitas Telkom Bandung 
memiliki ciri-ciri yang mengarah pada quarter life crisis berdasarkan frekuensi dan durasi melihat konten flexing.  

Kemudian, melansir dari laman berita daring Liputan6.com (2019) menyebutkan mahasiswa perguruan 
tinggi di kota Bandung rentang mengalami depresi hingga bunuh diri. Munculnya kejadian ini dipengaruhi oleh 
berbagai tuntutan sosial yang dihadapi oleh mahasiswa. Hal ini mengindikasikan adanya permasalahan serius 
yang dihadapi oleh kalangan mahasiswa di kota Bandung. Merujuk pada hal tersebut, peneliti memutuskan 
untuk melakukan penelitian lebih lanjut pada mahasiswa program studi Ilmu Komunikasi angkatan 2020 di 
Universitas Telkom Bandung. Ini dilakukan sejalan dengan hasil pra riset bahwa mahasiswa Ilmu komunikasi 
angkatan 2020 Universitas Telkom Bandung memiliki ciri-ciri krisis emosional dan pemilihan angkatan 2020 
relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan, pasalnya mahasiswa angkatan 2020 sudah mencapai tingkat 
akhir dan sedang dihadapkan oleh banyaknya tuntutan sosial. Selanjutnya, Universitas Telkom dipilih untuk 
mewakili salah satu kampus yang berada di kota Bandung. Sehingga, peneliti benar melihat adanya quarter life 
crisis yang terjadi pada mahasiswa Ilmu Komunikasi angkatan 2020 di Universitas Telkom Bandung.  

Diketahui populasi mahasiswa aktif Ilmu Komunikasi angkatan 2020 di Universitas Telkom Bandung adalah 
456 mahasiswa. Dalam hal ini, teknik penarikan sampel non probability dalam bentuk purposive sampling 
digunakan. Untuk menghasilkan data sesuai dengan kebutuhan penelitian, maka ditetapkan kriteria sampel 
antara lain, (1) mengalami quarter life crisis, (2) menunjukan tanda-tanda quarter life crisis, (3) pernah melihat 
konten flexing, (4) aktif menggunakan media sosial (5) mahasiswa Ilmu Komunikasi angkatan 2020 Universitas 
Telkom Bandung. Selanjutnya, menurut Sudaryana & Agusiady (2022:34) adanya keterbatasan waktu, dana, dan 
sumber daya manusia dalam populasi yang besar, membuat peneliti tidak dapat melakukan penelitian pada 
seluruh populasi. Akibatnya, peneliti menggunakan sampel yang terdiri dari sebagian kecil populasi, penentuan 
sampel ini dapat dilakukan menggunakan rumus slovin. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan rumus 
slovin untuk mendapatkan hasil yang dianggap dapat mewakili populasi asli tanpa harus mengambil seluruh 
populasi yang ada (Sugiyono, 2017). Berdasarkan perhitungan, jumlah sampel minimum dari populasi 456 
mahasiswa adalah 214 sampel. Melalui tingkat kesalahan 5%. 

Yusuf (2014:222) menjelaskan bahwa Skala Likert adalah seperangkat pernyataan, dan meminta responden 
menilai seberapa setuju atau tidak setujunya mereka terhadap setiap item. Sehingga, penelitian ini 
menggunakan skala Likert untuk mengukur tanggapan responden terkait setiap pernyataan yang diajukan. Skala 
Likert dalam penelitian ini dibagi menjadi lima tingkatan, yakni: Setuju (S) (4 poin), Tidak Setuju (TS) (2 poin), 
Sangat Tidak Setuju (STS) (1 poin), Netral (N) (3 poin), dan Sangat Setuju (SS) (5 poin). Teknik pengumpulan data 
terdiri dari data primer atau sumber langsung diperoleh melalui survei melalui penyebaran kuesioner kepada 
mahasiswa Ilmu Komunikasi angkatan 2020 Universitas Telkom Bandung. Caranya, peneliti membuat kuesioner 
dalam bentuk Google Form dan kemudian dilakukan penyebaran kepada responden melewati Direct Message 
Instagram serta aplikasi chatting lainnya seperti Line dan WhatsApp. Sedangkan data sekunder atau sumber 
tidak langsung diperoleh dari internet, buku, jurnal maupun skripsi penelitian sebelumnya untuk mendapatkan 
data dan informasi yang diperlukan.  

 

HASIL DAN DISKUSI 
HASIL 

Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner secara online kepada 214 mahasiswa Ilmu Komunikasi, 
Universitas Telkom Bandung. Hasil pengumpulan data menunjukkan karakteristik responden seperti yang 
ditunjukkan dalam tabel berikut ini: 

Berdasarkan tabel 2. Menunjukan bahwa mayoritas responden mengisi kuesioner adalah perempuan, 
rentang usia 22-23 tahun, menggunakan media sosial dengan frekuensi 4-5 kali dalam sehari dan durasi > 3 jam, 
kemudian instagram menjadi platform media sosial yang paling tinggi menampilkan konten flexing, serta 
menimbulkan perasaan cemas dan khawatir. 
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Table 2. Karakteristik Responden (Sumber: Olahan Peneliti, 2024) 

Jenis Kelamin Jumlah (n) Presentase 

Laki-laki 73 responden 34,1% 

Perempuan 141 responden 65,9% 

Usia Jumlah (n) Presentase 

20-21 tahun 69 responden 32,2% 

22-23 tahun 102 responden 47,7% 

24-25 tahun 43 responden 20,1% 

Frekuensi Penggunaan Media Sosial Dalam Sehari Jumlah (n) Presentase 

1 kali 5 responden 5,3% 

2 - 3 kali 52 responden 24,3% 

4 - 5 kali 105 responden 49,1%% 

> 6 kali 52 responden 24,3% 

Durasi Penggunaan Media Sosial Dalam Sehari Jumlah (n) Presentase 

15 - 30 menit 5 responden 2,3% 

30 menit - 1 jam 8 responden 3,7% 

1 - 2 jam 6 responden 2,8% 

> 3 jam 195 responden 91,1% 

Platform Melihat Konten Flexing Jumlah (n) Presentase 

Instagram 164 responden 76,6% 

Facebook 20 responden 9,3%% 

TikTok 20 responden 9,3% 

Twitter 10 responden 4,7% 

Perasaan Melihat Seseorang Jauh Lebih Unggul di Media Sosial Jumlah (n) Presentase 

Cemas dan Khawatir 73 responden 34,1% 

Bingung 55 responden 25,7% 

Tertekan 45 responden 21% 

Merasa tidak puas pada diri sendiri 41 responden 19,2% 

 
 
 
Uji Validitas 

Hasil uji validitas untuk variabel X “ketergantungan konten flexing” menunjukan bahwa semua indikator 
dari X1 hingga X5, memiliki nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  yang lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada tingkat signifikansi 5%. Ini berarti setiap 

butir pernyataan memiliki korelasi yang baik dengan variabel yang diukur. Dengan demikian, tidak ada item yang 
tidak valid dengan jumlah butir valid adalah 5 item. Sehingga dapat dinyatakan apabila instrumen penelitian 
yang digunakan untuk mengukur ketergantungan konten flexing memiliki validitas yang baik. Lebih lengkap lihat 
tabel 3 
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Table 3. Uji Validitas Variabel Ketergantungan Konten Flexing (Sumber: Olahan Peneliti, 2024) 

Variabel Item  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Kesimpulan 

Kognitif 
X1 0.527 0.361 Valid 

X2 0.675 0.361 Valid 

Afektif 
X3 0.725 0.361 Valid 

X4 0.686 0.361 Valid 

Perilaku X5 0.553 0.361 Valid 

 
 
Sedangkan hasil uji validitas untuk variabel Y “quarter life crisis” menunjukan bahwa semua indikator dari 

Y1 hingga Y19, memiliki nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  yang lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada tingkat signifikansi 5%. 

 
Table 4. Uji Validitas Variabel Quarter Life Crisis (Sumber: Olahan Peneliti, 2024) 

Variabel Item Pernyataan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Kesimpulan 

Hopes and Dream 
Y1 0.716 0.361 Valid 

Y2 0.906 0.361 Valid 

Educational Challenge 

Y3 0.732 0.361 Valid 

Y4 0.908 0.361 Valid 

Y5 0.665 0.361 Valid 

Y6 0.716 0.361 Valid 

Y7 0.906 0.361 Valid 

Religion and Spirituality 
Y8 0.732 0.361 Valid 

Y9 0.908 0.361 Valid 

Work Life 

Y10 0.665 0.361 Valid 

Y11 0.716 0.361 Valid 

Y12 0.906 0.361 Valid 

Home, Lovers, Family, and Friends 

Y13 0.716 0.361 Valid 

Y14 0.906 0.361 Valid 

Y15 0.732 0.361 Valid 

Identity 

Y16 0.908 0.361 Valid 

Y17 0.665 0.361 Valid 

Y18 0.716 0.361 Valid 

Y19 0.9016 0.361 Valid 

 
Dengan demikian, dengan total 19 butir pernyataan secara keseluruhan dinyatakan valid dan dianggap 

memiliki validitas yang memadai untuk digunakan dalam penelitian ini, Sehingga hal ini menandakan bahwa 
setiap pernyataan dalam kuesioner memiliki kemampuan untuk mengukur dengan baik terkait dengan quarter 
life crisis pada responden. 
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Uji Reliabilitas 
Hasil nilai Cronbach's Alpha pada variabel X “ketergantungan konten flexing” memiliki nilai yang lebih tinggi 

dari nilai minimum, yakni 0.623 > 0,60. Ini menandakan bahwa setiap butir pernyataan pada variabel X 
dinyatakan reliabel atau memiliki keandalan yang baik. 

 
Table 5. Uji Reliabilitas Variabel Ketergantungan Konten Flexing (Sumber: Olahan Peneliti, 2024) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.623 5 

 
Selanjutnya, hasil nilai Cronbach's Alpha pada variabel Y “quarter life crisis” memiliki nilai yang lebih tinggi 

dari nilai minimum, yakni 0.967 > 0,60. Sehingga dapat dikatakan bahwa setiap item pada Variabel Y dinyatakan 
reliabel atau memiliki konsistensi yang baik. 

 
Table 6. Uji Reliabilitas Variabel Quarter Life Crisis (Sumber: Olahan Peneliti, 2024) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.967 19 

 
Uji Normalitas 

Uji normalitas penting dilakukan dalam penelitian guna memastikan suatu distribusi data yang diperoleh 
melalui pengumpulan data memiliki sifat normal yang juga diterima dari suatu populasi normal (Sudaryana & 
Agusiady, 2022:267). Dalam konteks uji normalitas one sample kolomogorov smirnov, hipotesis nol (H0) 
menyatakan bahwa distribusi residu adalah normal. Oleh karena itu, jika nilai signifikansi yang dihasilkan > 0,05 
maka suatu data dikatakan berdistribusi normal dan sebaliknya, jika nilai signifikansi yang dihasilkan < 0,05 maka 
suatu data dikatakan tidak berdistribusi normal (Ningsih & Dukalang, 2019). Berikut adalah hasil uji normalitas 
pada penelitian ini: 

 
Table 7. Uji Normalitas (Sumber: Olahan Peneliti, 2024) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 214 

Normal Parametersa,b 
Mean 0,0000000 

Std. Deviation 8,53738650 

Most Extreme Differences 

Absolute 0,082 

Positive 0,031 

Negative -0,082 

Test Statistic 0,082 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,001c 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) 

 
Sig. 

,108d 

99% Confidence Interval 
Lower Bound 0,100 

Upper Bound 0,116 
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Data dalam penelitian ini dianggap normal melalui hasil uji normalitas one sample kolomogorov smirnov. 
Artinya, data memenuhi uji normalitas. Hasil menunjukkan signifikansi sebesar 0,108 berarti kedua variabel 
independen dan dependen memiliki nilai > 0,05. 

 
Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dinilai dengan glejser. Keputusan uji heteroskedastisitas glejser didasarkan pada 
nilai sig. Nilai > 0,05 maka dapat dikatakan data tidak menunjukkan masalah heteroskedastisitas dan nilai < 0,05 
maka dapat dikatakan data menunjukkan masalah heteroskedastisitas (Ningsih & Dukalang, 2019). Berikut 
adalah hasil uji heteroskedastisitas glejser: 

 
Table 8. Uji Heteroskedastisitas (Sumber: Olahan Peneliti, 2024) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized  
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 7,080 2,955  2,396 0,017 

Ketergantungan 
Konten Flexing 

-0,018 0,140 -0,009 0,130 0,897 

 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas nilai sig. seluruh variabel > 0,05, artinya data terbebas dari 

permasalahan heteroskedastisitas, dan lolos uji heteroskedastisitas.  
 

Uji Statistik Deskriptif 
Pada variabel X “ketergantungan konten flexing” didukung oleh tiga indikator, yaitu kognitif, afektif, dan 

perilaku. Untuk mengetahui respons dari responden terhadap indikator variabel X hasilnya ditunjukkan dalam 
tabel berikut ini: 

 
Table 9. Uji Statistik Deskriptif Variabel Konten Flexing (Sumber: Olahan Peneliti, 2024) 

 

Descriptive Statistics 
 N Min Max Mean Std. Deviation 

Kognitif 214 4.00 10.00 8.1916 1.22022 
Afektif 214 3.00 10.00 8.2477 1.28530 
Perilaku 214 2.00 5.00 4.4439 .69481 

 
 
Berdasarkan tabel 9. Diketahui variabel “ketergantungan konten flexing” dengan jumlah pernyataan 5 item 

mendapat nilai rata-rata tertinggi sebesar 8,2477 pada indikator afektif. Hal ini membuktikan bahwa responden 
menunjukan kecenderungan positif terhadap konten yang menampilkan kesuksesan dapat membuat mereka 
memiliki perasaan tidak puas terhadap diri sendiri. Sementara itu, nilai rata-rata terkecil sebesar 4,4439 pada 
indikator perilaku. Hal ini terjadi karena tidak semua konten flexing yang memperlihatkan bukti transaksi dalam 
jumlah besar mendapatkan perilaku tidak menyukai (dislike) dari responden. Meskipun begitu, indikator 
tersebut masih mendapatkan nilai positif dari responden, dibuktikan dari perolehan rata-rata nilai lebih besar 
dari minimum nilai, yaitu 4,4439 > 2,00. 

Sementara itu, pada variabel Y “quarter life crisis” di dukung oleh enam indikator, yaitu hopes and dream, 
educational challenge, religion and spirituality, work life, home, lovers, family, and friends, dan identity. Untuk 
mengetahui respons dari responden terhadap indikator variabel Y hasilnya ditunjukkan dalam tabel 10. 

Berdasarkan tabel 10. Diketahui variabel Y “quarter life crisis” mendapat nilai rata-rata tertinggi sebesar 
20,7617 pada indikator educational challenge. Hal ini membuktikan bahwa responden menunjukan 
kecenderungan positif terhadap kekhawatiran terkait permasalahan akademik untuk masa depan. Sementara 
itu, nilai rata-rata terkecil sebesar 8,1869 pada indikator hopes and dream. Meskipun memiliki nilai rata-rata 
terkecil mayoritas responden cenderung setuju ketika melihat kesuksesan orang lain di media sosial merasa ragu 
terhadap keputusan yang diambil dan berkeinginan untuk merancang harapan baru. Dapat diamati dari 
perolehan rata-rata nilai lebih besar dari minimum nilai, yaitu  8,1869 > 5,00. 
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Table 10. Uji Statistik Deskriptif Variabel Quarter Life Crisis (Sumber: Olahan Peneliti, 2024) 

Descriptive Statistics 

 N Min Max Mean 
Std. 

Deviation 
Hopes and Dream 214 5.00 10.00 8.1869 1.31535 
Educational Challenge 214 14.00 25.00 20.7617 2.97946 
Religion and Spirituality 214 3.00 10.00 8.3084 1.35599 
Work Life 214 8.00 15.00 12.4907 1.83021 
Home, Lovers, Family, and 

Friends 
214 8.00 15.00 12.5000 1.90070 

Identity 214 10.00 20.00 16.5187 2.48887 

 
Uji Regresi 
Peneliti kemudian menggunakan regresi linear sederhana, koefisien determinasi, dan uji T untuk 

mengumpulkan data dan menjawab hipotesis. Dibantu dengan software SPSS (versi 29). Inilah hasilnya: 
 

Table 11. Hasil Uji Regresi (Sumber: Olahan Peneliti, 2024) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 21,530 4,785  4,500 0,000 

Ketergantungan 
Konten Flexing 

2,741 0,227 0,638 12,052 0,000 

a. Dependent Variable: Quarter Life Crisis 

 
 
Mengacu pada tabel 11. Diketahui nilai konstanta sebesar 21,530 merepresentasikan nilai quarter life crisis 

ketika semua variabel independen adalah 0. Dengan demikian, nilai quarter life crisis yang diperoleh adalah 
sebesar 1,523. Koefisien regresi variabel ketergantungan konten flexing sebesar 2,741, artinya pada saat terjadi 
kenaikan nilai sebesar 1 pada ketergantungan konten flexing, maka quarter life crisis menurun sebesar 2,741, 
beranggapan bahwa nilai variabel independen lain tidak mengalami perubahan. Melalui analisis regresi linear 
didapatkan persamaan model regresi linear sederhana berikut ini:  

 

Ketergantungan Konten Flexing = 21,530 + 2,741* Quarter Life Crisis 

 
Berdasarkan persamaan tersebut, nilai quarter life crisis diwakili oleh nilai konstanta sebesar 21,530 dan 

nilai quarter life crisis yang timbul adalah 1,523, pada saat seluruh nilai variabel independen bernilai 0. Maka, 
Koefisien regresi variabel ketergantungan konten flexing sebesar 2,741, artinya pada saat terjadi kenaikan nilai 
sebesar 1 pada ketergantungan konten flexing, maka quarter life crisis menurun sebesar 2,741, ini beranggapan 
bahwa nilai variabel independen lain tidak mengalami perubahan. 
 
Uji Koefisien Determinasi 

Langkah selanjutnya adalah melakukan uji R-square (R²) untuk mengevaluasi kemampuan model dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali, 2013:97). R² digunakan sebagai alat untuk mengevaluasi 
kesesuaian model regersi linear dengan data observasionalnya. Nilai R² berkisar antara 0 dan 1, dimana semakin 
tinggi nilainya, model tersebut semakin baik dalam memberikan kemampuan menjelaskan variasi yang terdapat 
dalam variabel dependen. hasil uji koefisien determinasi yang sudah dilakukan pada penelitian ini dapat 
dicermati pada tabel 12. 
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Table 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Sumber: Olahan Peneliti, 2024) 
 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,638a 0,407 0,404 8,557 

a. Predictors: (Constant), Ketergantungan Konten Flexing 

b. Dependent Variable: Quarter Life Crisis 

 
Dengan nilai R Square sebesar 0,407 pada Tabel 12, maka variabel independen dalam penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi sebesar 40,7% terhadap variasi variabel dependen. Namun, faktor tambahan yang tidak 
disertakan dalam penelitian ini adalah sebesar 59,3%. 

 
Uji T 

Umumnya uji T digunakan dalam analisis regresi untuk menilai apakah suatu variabel independen memiliki 
dampak yang signifikan terhadap variabel dependen (Sudaryana & Agusiady, 2022:281). Apabila signifikansi nilai 
> 0,05, ini sebagai pertanda bahwa variabel dependen tidak dipengaruhi secara signifikan oleh variabel 
independen. Sebaliknya, signifikansi nilai < 0,05, ini sebagai pertanda bahwa variabel dependen dipengaruhi 
secara signifikan oleh variabel independen. Berikut adalah hasil uji T yang sudah dilakukan dalam penelitian ini: 

 
Table 13. Hasil Uji Hipotesis (Uji T) (Sumber: Olahan Peneliti, 2024) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 21,530 4,785  4,500 0,000 

Ketergantungan Konten 
Flexing 

2,741 0,227 0,638 12,052 0,000 

a. Dependent Variable: Quarter Life Crisis 

 
Mengacu pada tabel 13. Dapat diketahui hasil analisis data dengan uji T. Hasilnya adalah untuk variabel 

ketergantungan konten flexing terhadap quarter life crisis sebesar, nilai T hitungnya adalah 12,052, dengan 
tingkat signifikansi 0,000 ini artinya tingkat signifikansi < 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
ketergantungan konten flexing memiliki pengaruh yang signifikan terhadap quarter life crisis. Akibatnya, 
hipotesis alternatif (H1) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. 

 
DISKUSI 

Variabel independent yakni ketergantungan konten flexing pada penelitian ini mengacu pada tiga efek 
ketergantungan media yang dikemukakan oleh (Ball-Rokeach & DeFleur, 1976). Hasilnya memiliki presentase 
skor total sebesar 84,21% dan apabila dilihat berdasarkan garis kontinum masuk dalam kategori sangat tinggi. 
Dari 5 pernyataan, secara keseluruhan tidak ada satupun yang hasilnya berada pada kategori sangat rendah atau 
rendah. Berikut adalah sub variabel dari ketergantungan konten flexing: 

Kognitif, sub variabel kognitif pada pernyataan nomor 1 mendapatkan skor total sebesar 87,01%. Artinya, 
mayoritas dari responden menyatakan dengan respons positif terkait pernyataan dengan indikasi konten yang 
menampilkan bukti nominal dapat mengubah pemahaman mereka tentang konsep keberhasilan. Kemudian, 
pernyataan nomor 2 mendapatkan skor total sebesar 78,69%. Artinya, mayoritas dari responden menyatakan 
dengan respons positif atas pernyataan konten yang menampilkan bukti nominal dapat memperkuat persepsi 
bahwa keberhasilan seseorang hanya diukur dari aspek materi. 

Afektif, sub variabel kognitif pada pernyataan nomor 3 mendapatkan skor total sebesar 85,51%. Artinya, 
mayoritas dari responden menyatakan dengan respons positif terkait pernyataan konten yang menampilkan 
kesuksesan dapat membuat mereka merasa tidak puas terhadap diri sendiri. Kemudian, pada pernyataan nomor 
4 mendapatkan skor total sebesar 80,56%. Artinya, mayoritas dari responden menyatakan dengan respons 
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positif atas pernyataan konten yang memperlihatkan pemberian hadiah atau kebaikan kepada orang lain 
cenderung memiliki sikap positif. 

Perilaku, sub variabel perilaku pada pernyataan nomor 5 mendapatkan skor total sebesar 89,25%. Artinya, 
mayoritas dari responden menyatakan dengan respons positif terkait pernyataan konten yang memperlihatkan 
bukti transaksi dalam jumlah besar ditandai dengan pemberian dislike pada konten tersebut.  

Secara keseluruhan, mayoritas responden menunjukkan kecenderungan positif terhadap sub variabel yang 
dijelaskan. Dengan beberapa aspek yang memperoleh tingkat persetujuan yang sangat tinggi. Hal ini 
membuktikan bahwa ketergantungan konten flexing di media sosial berdampak pada efek kognitif, afektif, dan 
perilaku. Hasil ini menjelaskan bahwa media memberikan tingkat kebutuhan yang tinggi, disamping itu media 
juga berkontribusi pada berbagai dampak yang ditimbulkan dari sebagian pengguna (Musfialdy & Anggraini, 
2020). Sehingga media terbukti memiliki kekuatan untuk mengubah pola pikir (kognitif), perasaan (afektif), dan 
tindakan (perilaku). Akibatnya, pengguna media seringkali terjebak dalam ketergantungan yang membuatnya 
tidak hanya mengkonsumsi informasi, tetapi juga dipengaruhi secara emosional dan tindakan oleh konten yang 
dilihatnya.  

Berdasarkan penjelasan, teori ketergantungan menjadi salah satu teori yang berkembang luas di bidang 
keilmuan komunikasi. Melalui teori ini dijelaskan bahwa terdapat hubungan interaksi antara sistem sosial, sistem 
media, dan sejauh mana sistem media menjadi sumber utama dalam memenuhi kebutuhan individu, kemudian 
dari ketiga interaksi tersebut memberikan pengaruh komunikasi, yakni kognitif, afektif, dan perilaku (Nawi et al., 
2020). Penelitian ini membahas ketergantungan konten flexing yang dimasukan dalam konteks kognitif, afektif, 
dan perilaku yang mana berkaitan erat dengan teori ketergantungan. Teori ketergantungan oleh Rokeach & 
Defleur (1976) mencatat bahwa sistem media sebagai peran utama dalam memenuhi kebutuhan individu yang 
hasilnya dapat mempengaruhi komunikasi dalam hal kognitif (pemahaman atau pola pikir), afektif (emosi atau 
perasaan), dan perilaku (tindakan atau kebiasaan). Oleh karena itu, hasil variabel independen dalam penelitian 
ini menunjukkan pemahaman terkait konten flexing di media sosial dapat mempengaruhi pandangan individu 
secara kognitif afektif, dan perilaku yang sejalan dengan landasan teori ketergantungan. 

Selanjutnya, variabel dependen yakni quarter life crisis pada penelitian ini mengacu pada aspek penyebab 
quarter life crisis yang dikemukakan oleh (Nash & Murray, 2010:6). Hasilnya memiliki presentase skor total 
sebesar 83,64% dan apabila dilihat berdasarkan garis kontinum masuk dalam kategori tinggi. Dari 19 pernyataan, 
secara keseluruhan tidak ada satupun yang hasilnya berada pada kategori sangat rendah atau rendah. Berikut 
adalah sub variabel dari quarter life crisis: 

Hopes and Dream, sub variabel hopes and dream pada pernyataan nomor 1 mendapatkan skor total 
sebesar 82,24%. Artinya, sebagian besar responden memberikan tanggapan positif mengenai pernyataan 
setelah melihat kesuksesan orang lain di media sosial saya merasa ragu terhadap keputusan yang saya ambil. 
Kemudian pernyataan nomor 2 mendapatkan skor total sebesar 82,62%. Artinya, sebagian besar responden 
memberikan tanggapan positif mengenai pernyataan setelah melihat kesuksesan orang lain di media sosial saya 
memiliki keinginan untuk merancang harapan baru. 

Educational Challenge, sub variabel educational challenge pada pernyataan nomor 3 mendapatkan skor 
total sebesar 83,64%. Artinya, sebagian besar responden memberikan tanggapan positif mengenai pernyataan 
saya merasa ragu terhadap jurusan yang saya pilih saat ini adalah pilihan yang tepat atau tidak. Pada pernyataan 
nomor 4 mendapatkan skor total sebesar 83.18%. Artinya, sebagian besar responden memberikan tanggapan 
positif mengenai pernyataan saya cenderung membandingkan jurusan saya dengan jurusan orang lain. 
Kemudian, pernyataan nomor 5 mendapatkan skor total sebesar 86,92%. Artinya, sebagian besar responden 
memberikan tanggapan positif mengenai pernyataan saya merasa kesulitan memahami materi yang diajarkan 
dalam jurusan saya. Selanjutnya, pernyataan nomor 6 mendapatkan skor total sebesar 82,34%. Artinya, sebagian 
besar responden memberikan tanggapan positif mengenai pernyataan saya merasa tertekan oleh tingginya 
persaingan di dunia pendidikan. Terakhir, pernyataan nomor 7 mendapatkan skor total sebesar 82,52%. Artinya, 
sebagian besar responden memberikan tanggapan positif mengenai pernyataan terkadang, saya 
mempertanyakan apakah jurusan saya saat ini memberikan cukup peluang untuk masa depan saya 

Religion and Spirituality, sub variabel religion and spirituality pada pernyataan nomor 8 mendapatkan skor 
total sebesar 83,93%. Artinya, sebagian besar responden memberikan tanggapan positif mengenai pernyataan 
terkadang saya meragukan aspek tertentu dari keyakinan agama yang saya anut. Kemudian, pernyataan nomor 
9 mendapatkan skor total sebesar 83,18%. Artinya, sebagian besar responden memberikan tanggapan positif 
mengenai pernyataan pernyataan terkadang saya merasa bahwa kehadiran Tuhan terasa jauh, tetapi pada sisi 
lain terasa sangat dekat. 

Work Life, sub variabel work life pada pernyataan nomor 10 mendapatkan skor total sebesar 87,29%. 
Artinya, sebagian besar responden memberikan tanggapan positif mengenai pernyataan saya cenderung 
memilih pekerjaan sesuai minat daripada gaji yang ditawarkan. Kemudian, pernyataan nomor 11 mendapatkan 
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skor total sebesar 81,96%. Artinya, sebagian besar responden memberikan tanggapan positif mengenai 
pernyataan waktu terasa berjalan begitu cepat, namun saya masih belum menentukan karir yang tepat. 
Selanjutnya, pernyataan nomor 12 mendapatkan skor total sebesar 82,99%. Artinya sebagian besar responden 
memberikan tanggapan positif mengenai pernyataan saya berharap dapat menemukan pekerjaan yang tidak 
memberikan banyak tekanan. 

Home, Lovers, Family, and Friends, sub variabel home, lovers, family, and friends pada pernyataan nomor 
13 mendapatkan skor total sebesar 83,27%. Artinya, sebagian besar responden memberikan tanggapan positif 
mengenai pernyataan saya merasa ragu untuk melakukan komitmen dengan lawan jenis. Pernyataan nomor 14 
mendapatkan skor total sebesar 83,36%. Artinya, sebagian besar responden memberikan tanggapan positif 
mengenai pernyataan saya cenderung kesulitan untuk menjalankan hidup mandiri dan masih bergantung pada 
orang tua. Kemudian, pernyataan nomor 15 mendapatkan skor total sebesar 85,42%. Artinya, sebagian besar 
responden memberikan tanggapan positif mengenai pernyataan saya cenderung mengalami kesulitan untuk 
menemukan teman yang benar-benar dapat memahami dan mendukung saya. 

Identity, sub variabel identity pada pernyataan nomor 16 mendapatkan skor total sebesar 82,71%. Artinya, 
sebagian besar responden memberikan tanggapan positif mengenai pernyataan terkadang, melihat kesuksesan 
orang lain di media sosial membuat saya merasa cemas terhadap pilihan hidup yang saya buat. Pernyataan 
nomor 17 mendapatkan skor total sebesar 84,77%. Artinya, sebagian besar responden memberikan tanggapan 
positif mengenai pernyataan saya merasa khawatir dan bingung saat memikirkan apakah pilihan hidup saya 
sejalan dengan apa yang dianggap sukses oleh orang lain. Kemudian, pernyataan nomor 18 mendapatkan skor 
total sebesar 82,52%. Artinya, sebagian besar responden memberikan tanggapan positif mengenai pernyataan 
saya termotivasi untuk bekerja keras agar masa depan saya lebih baik. Terakhir, penyataan nomor 19 
mendapatkan skor total sebesar 82,80%. Artinya, sebagian besar responden memberikan tanggapan positif 
mengenai pernyataan saya percaya bahwa usaha yang saya lakukan akan membawa dampak positif terhadap 
masa depan saya. 

Secara keseluruhan, sebagian besar responden menunjukkan kecenderungan positif terhadap sub variabel 
yang dijelaskan. Dengan beberapa aspek yang memperoleh tingkat persetujuan yang sangat tinggi. Hal ini 
membuktikan bahwa responden secara nyata mengalami quarter life crisis. Oleh karena itu, variabel dependen 
yang diperoleh dalam penelitian ini memberikan temuan berharga. Quarter life crisis bukan hanya mitos belaka, 
melainkan fenomena nyata yang dialami oleh banyak individu, terutama mahasiswa. Sebagaimana yang 
disebutkan dalam penelitian oleh Habibie et al., (2019) permasalahan quarter life crisis lebih banyak dirasakan 
oleh mahasiswa karena dihadapkan oleh berbagai tuntutan dan persoalan antara kepentingan akademis 
(education challenge), mimpi dan harapan (hopes and dream), agama dan spiritualitas (religion and spirituality), 
menjalin hubungan asmara, pertemanan dan keluarga (Home, Lovers, Family, and Friends), serta dituntut 
mencari pekerjaan dan karir untuk memperoleh hidup mandiri (work life). Hal ini terkadang menimbulkan 
ketidakstabilan emosi. Didukung dengan penelitian oleh Duara et al., (2021) disebutkan adanya tuntutan dalam 
masyarakat membuat individu merasa tidak siap untuk menjalankan peran menjadi orang dewasa, karena itu 
mereka menginjak masa dewasa sebagai sesuatu yang dipaksakan. 

Selain itu, dari setiap butir pernyataan yang diajukan diketahui responden mengalami reaksi emosional 
seperti kecemasan dan kebingungan terhadap tujuan hidup, memiliki kepercayaan diri yang rendah, takut 
mengalami kegagalan, serta takut tidak sejalan dengan apa yang dianggap sukses oleh orang lain. Hal tersebut 
didasari karena penggunaan media sosial yang berlebihan. Pendapat ini dapat dibuktikan dari hasil penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Pramudya et al., (2023) disebutkan penggunaan media sosial yang berlebihan 
dapat memberikan dampak buruk, terutama ketika melihat konten-konten yang menimbulkan krisis 
kepercayaan diri, persaingan hidup mewah dan dan tidak mau menerima kenyataan menjadi salah satu dampak 
terbesar yang dapat membuat individu merasakan quarter life crisis. 

Terdapat penelitian terdahulu yang membahas persoalan serupa. Penelitian oleh Nurhasanah et al., (2022) 
membahas tentang tingkat penggunaan media sosial instagram pada kecemasan sosial. Menemukan bahwa 
ketergantungan pada media sosial instagram dapat memberikan dampak atas terjadinya kecemasan. Artinya, 
semakin tinggi frekuensi dan durasi penggunaan media instagram menghasilkan perasaan cemas bagi 
penggunanya. Dalam penelitiannya, teori ketergantungan diposisikan sebagai aspek yang memberikan 
dorongan individu dalam menggunakan media instagram untuk memenuhi kebutuhannya dan menghasilkan 
berbagai ketergantungan yang menyebabkan munculnya kecemasan.  

Selain itu, melalui penelitian oleh Sarwesti (2023) dikatakan ketergantungan terhadap suatu media dapat 
muncul saat individu memiliki keterikatan secara kognitif, afektif, bahkan fisik terhadap media tersebut. Sejalan 
dengan penelitian oleh Li & Lin (2019) dikatakan individu yang memiliki ketergantungan pada smartphone dalam 
mengakses media baru memperlihatkan kecenderungan terhadap perasaan cemas yang tidak terkendali. 
Penelitiannya menggunakan teori ketergantungan untuk mengeksplorasi dampak ketergantungan smartphone 
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pada tingkat kecemasan. Dalam hal ini, tingginya pengguna media dapat membuat ketergantungan terhadap 
berbagai konten di suatu media sebagaimana yang dikatakan dalam penelitian oleh Sun & Zhang (2021).  

Dengan merujuk pada penelitian sebelumnya yang membahas ketergantungan media, dapat diketahui jika 
ketergantungan media juga muncul dalam berbagai bentuk dan memiliki dampak serius terhadap kesejahteraan 
emosional individu.  Oleh karena itu, dalam penelitian ini penting untuk menyadari bahwa ketergantungan 
konten flexing di media sosial memiliki dampak pada kesejahteraan emosional individu, terutama dalam konteks 
quarter life crisis yang sering dipicu oleh perasaan cemas, bingung, tidak puas, dan ketidakpastian pada masa 
mendatang. Sehingga melalui hasil variabel independen dan dependen penelitian ini memperjelas bahwa 
ketergantungan terhadap media, terutama konten flexing tidak hanya menimbulkan kecemasan tetapi juga 
memperburuk gejala-gejala quarter life crisis seperti yang disebutkan. 

Selain merujuk pada penelitian terdahulu, menurut teori ketergantungan oleh Rokeach & Defleur (1976) 
media menyadari kapasitasnya dalam membentuk ikatan ketergantungan dengan khalayak. Ini memperlihatkan 
bahwa media tidak hanya memberikan informasi, melainkan memiliki kekuatan untuk mempengaruhi emosi dan 
persepsi individu yang terhubung dengan media. Dengan begitu, melalui hasil yang diperoleh dari penelitian ini 
terlalu bergantung pada konten flexing di media sosial membuat individu mengalami quarter life crisis.  

 
Dampak Ketergantungan Konten Flexing pada Fase Quarter Life Crisis Mahasiswa Tingkat Akhir 

Media sosial menjadi bagian dari komunikasi massa yang memiliki dampak signifikan pada masyarakat  
(Tinambunan & Siahaan, 2021). Media sosial menjadi platform interaktif dimana individu tidak hanya berperan 
sebagai penerima pasif, tetapi juga sebagai penghasil dan penyebar informasi. Adanya kemudahan dalam 
mengakses media sosial memungkinkan individu mendapatkan berbagai informasi tentang kehidupan seseorang 
di media sosial dan seringkali individu melakukan perbandingan terhadap diri sendiri dengan informasi yang 
tercermin dalam media sosial (Haris, 2023). Dalam hal ini, media sosial turut memberikan dukungan bagi praktik 
flexing. Seseorang yang memamerkan dirinya di media sosial berusaha menarik perhatian, kekaguman, atau rasa 
hormat orang lain. Hal ini umumnya dilakukan dengan memakai caption dan hashtag guna menarik perhatian 
dan membuatnya lebih terkenal (Sembiring, 2023). 

Dengan adanya Konten flexing membuat individu memiliki kepercayaan diri yang rendah akibat melihat 
unggahan terkait pencapaian seseorang di media sosial (Putri & Aprianti, 2023). Konten flexing membuat banyak 
orang ragu dengan kemampuan diri sendiri karena merasa gagal dan tidak cukup sukses seperti apa yang 
dilihatnya di media sosial (Rahayu, 2022). Hal ini membuat individu memiliki kecemasan yang berlebihan dan 
mempengaruhi pandangan terhadap diri sendiri. Kecemasan ini menjadi respons terhadap terjadinya quarter 
life crisis. Menurut Robinson & Wright (2013) quarter life Crisis adalah perubahan emosional yang terjadi pada 
rentang usia 20 tahun, dimana pada titik ini mereka memiliki perasaan cemas terhadap berbagai kemungkinan 
yang terjadi pada masa mendatang melalui ketakutan, dan kekhawatiran mengenai kegagalan suatu saat nanti. 

Saat memasuki fase quarter life crisis, banyak individu merasa ragu tentang arah hidupnya. Individu juga 
mungkin merasa terbebani oleh harapan sosial dan ekspektasi diri sendiri, serta kesulitan dalam menemukan 
makna atau tujuan hidup. Selain itu, tekanan dari media sosial juga dapat memperburuk quarter life crisis. 
Sebagaimana yang diungkapkan dalam penelitian oleh Salsabila et al., (2023) dinyatakan bahwa individu yang 
mengalami quarter life crisis bisa terpengaruh dari media sosial saat melihat konten yang menampilkan 
pencapaian seseorang. Penelitian lain dilakukan oleh Permatasari & Marsa (2022) mengungkapkan bahwa 
seringnya mengkonsumsi konten dengan unsur ekonomi dan materil dapat membuat individu mengalami 
quarter life crisis. Dalam konteks ini, individu yang rentang mengalami quarter life crisis adalah mahasiswa 
tingkat akhir karena mereka berada pada usia 20-an yang sedang mengalami tahap menuju kedewasaan. Sejalan 
dengan penelitian oleh Anjayani (2021) diketahui bahwa eksposur terhadap konten media sosial yang 
menampilkan kesuksesan teman sebaya adalah salah satu penyebab quarter life crisis mahasiswa tingkat akhir. 

Lebih dari itu, penelitian yang dilakukan oleh  Sun & Zhang (2021) mengatakan ketergantungan terhadap 
konten di suatu media mampu menghasilkan konsekuensi negatif dan berkurangnya kepuasan hidup. Hal 
tersebut diperkuat dengan hasil temuan dalam penelitian ini, diketahui ketergantungan konten flexing dapat 
mempengaruhi fase quarter life crisis mahasiswa tingkat akhir, dibuktikan dengan hasil uji T pada penelitian ini 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000, artinya signifikansi nilai yang diperoleh kurang dari 0,05 (< 0,05). 
Sejumlah penelitian terdahulu telah menyoroti hubungan antara interaksi individu dengan media sosial dan 
pengaruhnya terhadap quarter life crisis. Namun, hingga saat ini belum ada yang mengkaji terkait pengaruh 
ketergantungan konten flexing terhadap fase quarter life crisis mahasiswa tingkat akhir. Karena itu, temuan 
penelitian ini dianggap sebagai temuan baru yang berbeda dari temuan penelitian sebelumnya. 

Melalui penelitian ini dapat memberikan kepercayaan pada teori ketergantungan yang diusulkan oleh 
Sandra Ball-Rokeach dan Melvin DeFleur. Teori ketergantungan memiliki gagasan ketika individu untuk 
memenuhi kebutuhannya dan menjadikan ketergantungan terhadap media, membuat media memainkan peran 
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yang lebih besar dalam kehidupan dan memiliki pengaruh langsung terhadap perkembangan psikologi individu 
yang terlibat (Effendy, 2003:318). Hasil temuan dari penelitian ini mendukung pendapat tersebut, dimana 
individu yang bergantung pada media memiliki kecenderungan dengan berbagai konten yang ditampilkan, 
termasuk diantaranya adalah konten flexing. Isi pesan dari konten flexing yang disebarkan dari komunikator 
melalui saluran media akan diterima oleh komunikan sebagai tujuan atau target komunikasi. Hal ini dapat 
mengubah psikologis individu yang mengarah pada fase quarter life crisis.   
 

SIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian terhadap 214 mahasiswa Ilmu Komunikasi - Universitas Telkom Bandung. Dapat 
ditarik kesimpulan bahwa ketergantungan konten flexing mampu memberikan pengaruh signifikan terhadap 
fase quarter life crisis mahasiswa tingkat akhir. Dari situ, maka diketahui hipotesis alternatif (H1) disetujui. Ini 
menandakan bahwa, semakin besar ketergantungan pada konten flexing, semakin besar pula quarter life crisis 
yang dialami mahasiswa tingkat akhir. Hasil temuan membuktikan bahwa fenomena konten flexing di media 
sosial memiliki potensi yang cukup tinggi sebagai pemicu terjadinya kecemasan dan ketidakpastian tentang arah 
hidup, terutama pada mahasiswa tingkat akhir. Oleh karena itu, melalui hasil temuan penelitian ini dapat 
memperjelas bahwa variabel X “ketergantungan konten flexing” secara nyata mempengaruhi variabel Y “quarter 
life crisis”. Ditunjukkan dengan nilai koefisien determinasi variabel dependen melalui presentase 40,7% dan 
59,3% presentase sisanya didapat dari sumber tambahan yang bukan berasal dari penelitian ini. 

 
SARAN 

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, peneliti merekomendasikan agar peneliti selanjutnya 
mempertimbangkan penggunaan variabel tambahan atau menggunakan variabel mediator untuk memediasi 
antara ketergantungan konten flexing terhadap fase quarter life crisis, dengan demikian dapat memperoleh 
temuan yang lebih komprehensif dan menggunakan sampel penelitian tidak hanya pada mahasiswa tingkat 
akhir, sehingga dapat merepresentasikan hasil temuan yang maksimal. Selain itu, peneliti memberikan saran 
untuk lebih difokuskan ketergantungan konten flexing pada jenis media tertentu, sehingga mendapatkan 
penelitian yang lebih mendalam dan spesifik 
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